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ABSTRACT 

This study aims to determine the increase in children's cognitive abilities through Steam with 

Cooking Class at KB Aisyiyah Al-Amin Bibis Luhur Surakarta Academic Year 2022/2023. This 

research is Classroom Action Research using quantitative descriptive data analysis techniques, data 

collection techniques using observation, interviews, and documentation. The results of the study 

show that STEAM activities with Cooking Class can improve children's cognitive abilities at the 

Aisyiyah Al-Amin Bibis Luhur Surakarta KB. This can be proven by the level of cognitive 

development of children who are developing very well. In cycle I, children's cognitive development 

experienced an increase of 50% in the criteria of developing as expected. Whereas in cycle II, 

children's cognitive development increased by 88.88% in the criteria of developing as expected. This 

research was banned in cycle II because it met the indicator success criteria, namely ≥80%. Based 

on this research, it can be concluded that Steam activities with Cooking Class can improve children's 

cognitive abilities at the Aisyiyah Al-Amin KB. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan kognitif anak melalui 

Steam dengan Cooking Class di KB Aisyiyah Al-Amin Bibis Luhur Surakarta Tahun 

Pelajaran 2022/2023. Penelitian merupakan Penelitian Tindakan Kelas menggunakan 

teknik analisis data deskriptif kuantitatif, teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan kegiatan STEAM dengan 

Cooking Class dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak di KB Aisyiyah Al-Amin 

Bibis Luhur Surakarta. Hal ini dapat dibuktikan dengan pencapaian tingkat perkembangan 

kognitif anak yang berkembang sangat baik. Pada siklus I perkembangan kognitif anak 

mengalami peningkatan sebesar 50% berada pada kriteria berkembang sesuai harapan. 

Sedangkan dalam siklus II, perkembangan kognitif anak mengalami peningkatan sebesar 

88,88% berada pada kriteria berkembang sesuai harapan. Penelitian ini dihentikan pada 

siklus II karena sudah memenuhi kriteria keberhasilan indikator yaitu ≥80%. Berdasarkan 

penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa kegiatan Steam dengan Cooking Class 

dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak pada KB Aisyiyah Al-Amin. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini  atau bis 

akita kenal dengan PAUD adalah suatu 

upaya pembinaan yang ditunjukan bagi 

anak sejak lahir sampai usia enam tahun, 

yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani 

dan rohani agar anak memilki kesiapan 

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut 

berdasarkan UU Nomor 20 tahun 2003 

tentang sistem Pendidikan Nasional pasal 

1,butir 14.  PAUD adalah pendidikan yang 

paling mendasar menempati posisi yang 

sangat strategis dalam pengembangan 

sumber daya manusia (Depdiknas, 2005).  

Menurut (Malkus, 1999) Perkembangan 

kognitif adalah kapasitas pertumbuhan 

untuk menyampaikan dan menghargai 

maksud dalam penggunaan sistem simbol-

simbol yang secara kebetulan ditekankan 

dalam suatu bentuk pengaturan. 

Pentingnya kemampuan kognitif tidak 

bisa dilebih-lebihkan. Anak memiliki 

keinginan yang kuat untuk memahami apa 

yang terjadi di sekitarnya. Akibatnya, 

anak berusaha memahami apa yang 

mereka lihat dan apa yang mereka pahami 

dengan memberikan bimbingan dan 

ketekunan. Perkembangan kognitif 

dicapai dengan penerapan program 

pendidikan yang dapat bermanfaat bagi 

anak-anak, yang paling menonjol adalah 

akronim dari STEAM. Pembelajaran 

berbasis STEAM (Science, Technology, 

Eingeneering, Art and Mathematic) ini 

akan mendorong anak untuk 

mengeksplorasi seluruh kemampuannya, 

sehingga menghasilkan pengalaman 

belajar yang beragam dan unik bagi setiap 

individu. Ada beberapa permainan yang 

dapat meningkatkan kreativitas, salah 

satunya adalah bermain dengan media 

yang tersedia.  Cooking Class adalah cara 

sederhana untuk anak usia dini untuk 

meningkatkan dan memperluas 

pengalaman belajar secara langsung dan 

melalui kegiatan Cooking Class anak-

anak dapat belajar tentang makanan sehat 

yang layak untuk dikonsumsi sehingga 

asupan gizinya terpenuhi. Melalui 

kegiatan Cooking Class, anak-anak dapat 

belajar tentang makanan sehat yang 

mudah disiapkan dan dikonsumsi 

sehingga menghasilkan gaya hidup yang 

lebih sehat. Kegiatan Cooking Class juga 

dapat membantu anak belajar tentang 

makanan sehat yang mudah disiapkan dan 

dikonsumsi sehingga menghasilkan gaya 

hidup yang lebih sehat.  Menurut (Bahkti, 

2015) Kegiatan Cooking Class adalah 

kegiatan untuk mengembangkan 

keterampilan memasak dengan membuat 

dan menggunakan bahan-bahan asli dan 

hasilnya dapat dinikmati langsung oleh 

anak. Berbagai kegiatan kelas memasak 

seperti membuat makanan tradisional 

klepon. merupakan kegiatan menarik, 

dimana anak akan belajar sambil bermain 

sehingga menimbulkan suasana yang 

menyenangkan. Melalui kegiatan 

memasak anak juga dapat meningkatkan 

keterampilan dalam bermain untuk 

mengolah bahan-bahan masakan menjadi 

masakan sederhana dan kepercayaan diri 

pada anak juga akan berkembang. 

Berdasarkan hasil observasi awal 

pada kelompok KB Aisyiyah Al-Amin 

pada bulan Januari sampai Maret terlihat 

bahwa 80% perkembangan kognitif anak 

belum berkembang secara keseluruhan 

sehingga memerlukan metode 

pembelajaran baru yang dapat 

meningkatkan minat anak. Hal ini terlihat 

pada saat guru mengajak anak untuk 

melatih memotong kacang panjang 

dengan tangan, anak-anak tidak 

menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi 

sehingga anak tidak mampu berpikir 

kritis, selanjutnya terlihat anak-anak 

dalam menyusun balok, banyak anak-

anak yang tidak menyelesaikan tugasnya. 

Sehingga anak tidak terlatih saat 

mengalami kesulitan dalam pemecahan 

masalah dikehidupan sehari-hari, selain 

itu saat guru mengajak anak untuk 

mengelompokkan benda sesuai dengan 

bentuknya, anak-anak belum mampu 

untuk mengelompokkannya.  

Pembelajaran STEAM dengan 

Cooking Class penting diterapkan disetiap 

jenjang pendidikan untuk memberikan 

suatu pengenalan konsep kehidupan 

sehari-hari. Sehingga proses pembelajaran 
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STEAM dengan Cooking Class untuk anak 

usia dini (PAUD) terlihat 20% 

perkembangan kognitif anak sudah 

berkembang dengan pembelajaran 

STEAM dengan Cooking Class melalui 

kegiatan belajar sambil bermain.  

Berdasarkan hal tersebut di atas 

dalam penelitian ini menjadi sangat 

penting di lakukan untuk memahami 

bagaimana peningkatan kemampuan 

kognitif anak melalui steam dengan 

Cooking Class di KB Aisyiyah Al-Amin. 

Perkembangan kognitif adalah 

proses berpikir, yaitu kemampuan 

individu untuk mengingat, memahami, 

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, 

dan mencipta. Proses kognitif 

berhubungan dengan tingkat kecerdasan 

(intelegensi) yang menandai seseorang 

dengan berbagai minat terutama sekali di 

tujukan kepada ide-ide dan belajar. 

Kognitif adalah proses yang terjadi secara 

internal di dalam pusat susunan syaraf 

pada waktu manusia sedang berpikir 

Gagne (1976). Perkembangan kognitif 

adalah perkembangan kemampuan anak 

untuk mengeksplorasi lingkungan karena 

bertambah besarnya koordinasi dan 

pengendalian motorik, maka dunia 

kognitif anak berkembang pesat, makin 

kreatif, bebas dan imajinatif. Anak-anak 

usia tiga tahun dan beberapa anak usia 

empat tahun dianggap pra-operasional, 

artinya bahwa mereka hanya percaya pada 

kinerja konkret objek bukan pada 

gagasan, mereka fokus hanya pada relasi 

pada suatu waktu, dan mereka sering 

melihat hal-hal hanya dari satu segi 

pandangan mereka sendiri (Piaget, 1969). 

Sejak lahir, dari satu hari ke hari 

berikutnya selama itu berlangsung, anak 

telah terlibat secara aktif. Perkembangan 

pikirannya, seperti memperoleh banyak 

ingatan, menambah banyak pengalaman, 

belajar mengenal orang, belajar tentang 

sesuatu, belajar tentang kemampuan-

kemampuan baru. 

STEAM merupakan sebuah 

penemuan dianggap sebagai pendekatan 

yang mampu mendorong anak untuk 

mengembangkan rasa ingin tahu dan 

bertanya sehingga anak dapat 

memperoleh pengetahuan tentang 

dunianya dengan menjelajahi, mengamati, 

menemukan, dan mempelajari cara kerja 

sesuatu. Bahwa awal mula terciptanya 

STEAM  adalah pada dunia pendidikan, 

industri dan pemerintahan di negara maju 

dengan mewajibkan sarjana harus 

memiliki kemampuan dalam bidang 

Science, Technology, Engineering, and 

Mathematic untuk dapat mengembangkan 

cara berpikir ilmiah sesuai dengan 

profesinya. 

 Kegiatan  dapat meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, kreativitas 

dan motivasi anak untuk menyiapkan 

makanan dengan cara yang 

menyenangkan. (Bakhti, 2015) Kegiatan 

kelas memasak adalah kegiatan yang 

bertujuan untuk mengembangkan 

keterampilan memasak dengan 

menyiapkan dan menggunakan bahan-

bahan nyata dan hasilnya dapat dinikmati 

langsung oleh anak-anak. 

 Pemilihan makanan mencakup rasa suka 

akan suatu makanan terbentuk oleh rasa 

senang atau puas yang didapatkan pada 

waktu mengonsumsi makanan, sehingga 

akan membentuk perilaku khas yang 

berkaitan dengan makanan. Selain jenis 

makanan yang dipilih, kebiasaan terkait 

makanan yaitu didapat dari hasil pengaruh 

lingkungan terhadap budaya. Pembiasaan 

merupakan kegiatan yang dilakukan 

secara berulang-ulang agar sesuatu 

tersebut dapat menjadi kebiasaan (Anis, 

2013). 

Metode Penelitian 

 Penelitian ini melibatkan penelitian 

tindakan kelas dengan tujuan 

memaksimalkan hasil belajar melalui 

metode dan prosedur pengajaran yang 

efektif, serta menentukan ruang lingkup 

penuh dari setiap tindakan yang dilakukan 

untuk mengubah, memperbaiki, atau 

meningkatkan mutu pendidikan. 

Validasi menggunakan triangulasi 

untuk memperoleh data yang akurat. Lexy 

J. Moleong (2007: 330) menyatakan 

bahwa triangulasi adalah teknik untuk 

mengumpulkan dan menggunakan data 

yang berguna untuk tujuan selain 

perbandingan. Penelitian ini 
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menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi metode.  

 Data yang dikumpulkan didalam 

penelitian ini adalah wawancara, 

observasi, dan dokumentasi.  Subjek 

penelitian ini adalah anak kelompok KB 

Aisyiah Al-Amin Bibis Luhur tahun yang 

berjumlah 18 anak.  Teknik analisis 

yang digunakan untuk meneliti data yang 

telah dikumpulkan meliputi analisis 

komparatif kritis dan deskriptif serta 

analisis deskriptif komparatif statistik.  

  

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

Observasi pra siklus dilakukan pada 

tanggal 1 Agustus 2022. Observasi ini 

dilakukan oleh peneliti dan guru kelas. 

Tujuannya untuk mengetahui tingkat 

peningkatan kognitif anak melalui 

kegiatan Cooking Class anak di KB 

Aisyiyah Al-Amin Bibis Luhur Surakarta 

tahun ajaran 2022/2023. Penelitian 

tersebut melibatkan anak-anak dari KB 

Aisyiyah Al-Amin Bibis Luhur Surakarta 

pada tahun ajaran 2022/2023. 

Berdasarkan pengamatan yang  

dilakukan pada kondisi awal sebelum 

mengambil tindakan, ada beberapa 

masalah dengan pembelajaran dan hasil 

belajar. Permasalahan tersebut disebabkan 

karena anak lebih memperhatikan 

lingkungan disekitarnya daripada guru 

kelasnya, anak mudah bosan dengan 

materi yang disajikan, anak tidak benar-

benar belajar, sehingga pengalaman  anak 

masih terbatas, dan kemampuan 

peningkatan kognitifnya masih kurang 

berkembang. 

 Grafik Peningkatan Kognitif Anak 

Berdasarkan rekapitulasi data 

pada grafik diatas dapat menunjukkan 

bahwa peningkatan pada kognitif anak 

dari pa siklus ke siklus I kemudian 

meningkat ke siklus II dengan jumlah 

presentase pada pra siklus yaitu sebesar 

16,66% meningkat menjadi 50% pada 

siklus I, kemudian meningkat lagi menjadi 

88,88% pada siklus II. Setelah itu 

dilakukan wawancara dengan guru kelas 

dan guru pendamping untuk memperoleh 

informasi terkait dengan penerapan 

pembelajaran STEAM dengan Cooking 

Class dapat meningkatkan kognitif pada 

anak di Kelompok Bermain Aisyiyah Al-

Amin Bibis Luhur Surakarta. 

Hasil wawancara dengan Ibu Sari 

Puspitasari, A,Md selaku guru kelas KB, 

yang menyatakan bahwa: 

 “Melalui pembelajaran STEAM 

dengan Cooking Class, peningkatan 

kognitif anak-anak meningkat secara 

drastis. Anak-anak muncul rasa ingin tahu 

yang tinggi terhadap benda yang ada 

disekitarnya, selain itu anak berusaha 

mencari tahu apa yang mereka lihat dan 

apa yang mereka ketahui dengan 

memberikan pembuktian dan berusaha 

menyimpulkan.” (Hasil Wawancara 

Pribadi 3 Oktober 2022) Hal tersebut juga 

diungkapkan oleh Ibu Aat Ningsih, S.Pd 

selaku guru pendamping kelas KB, yang 

menyatakan bahwa: 

 “Melalui pembelajaran dengan 

metode STEAM dengan Cooking Class, 

anak-anak belajar secara nyata, anak-anak 

belajar dengan bermain, mengeksplorasi 

apa yang mereka pikirkan, mengeluarkan 

ide nya masing-masing. Dalam 

pembelajaran cooking class ini anak-anak 

lebih aktif tidak seperti hari-hari biasanya. 

Tetapi disini kita memiliki problem yaitu 

memakan banyak biaya.” (Hasil 

Wawancara Pribadi 10 Oktober 2022)  

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru kelas dapat diketahui bahwa 

pembelajaran melalui STEAM dengan 

Cooking Class mendapat respon yang 

sangat baik bagi anak-anak. Pembelajaran 

lebih menyenangkan, anak-anak memiliki 

rasa ingin tahu yang tinggi, selain itu 

anak-anak dapat menyimpulkan apa yang 

terjadi pada hari itu. sangat antusias saat 

mengikuti pembelajaran sehingga anak-
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anak lebih aktif pada saat proses 

pembelajaran. Selain itu hasil wawancara 

dengan guru pendamping juga 

mengungkapkan bahwa pembelajaran 

STEAM dengan Cooking Class anak-anak 

dapat belajar secara nyata, mengeluarkan 

ide nya masing-masing sehingga anak 

lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

 Hasil penelitian pra siklus, siklus I, 

hingga siklus II menunjukkan adanya 

peningkatan  kognitif anak melalui 

pembelajaran STEAM dengan Cooking 

Class pada anak Kelompok Bermain 

Aisyiyah Al-Amin Bibis Luhur Surakarta 

tahun pelajaran 2022/2023, peningkatan 

tersebut terjadi pada setiap pertemuan. 

Menurut rekapitulasi dari tabel 8, pada 

siklus I peningkatan kognitif anak 

mengalami peningkatan 9 anak dari 18 

anak atau sebesar 50% berada pada 

kriteria berkembang sangat baik dan 

berkembang sesuai harapan. Berdasarkan 

data tersebut masih diperlukan tindakan 

selanjutnya karena belum tercapainya 

indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan sebelumnya yaitu ≥75% 

dengan kriteria berkembang sangat baik. 

Sedangkan dalam siklus II peningkatan 

kognitif anak mengalami peningkatan 

sebanyak 16 anak dari 18 anak atau 

sebesar 88,88% berada pada kriteria 

berkembang sangat baik dan berkembang 

sesuai harapan. 

 Dari hasil penelitian di atas 

menurut Piaget dalam Paul Suparno 

(2001:141).  “Kegiatan yang berbeda 

dapat membantu anak-anak kecil 

mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah mereka”. Olseh karena itu, 

kegiatan anak-anak bisa menghasilkan 

pengetahuannya sendiri menjadi hal yang 

sangat penting dalam sistem Piaget. pada 

pemecahan persoalan anak usia dini dapat 

dikembangkan melalui banyak sekali 

upaya salah satunya menggunakan 

memberikan kesempatan atau peluang di 

anak buat mencari solusi asal 

permasalahan yg dihadapi dengan 

menyampaikan kebebasan pada anak buat 

bereksperimen serta bereksplorasi 

menggunakan benda-benda yang yang 

terdapat disekitar anak, lebih lanjut 

konflik yang diberikan pada anak haruslah 

dihubungkan dengan dunia nyata serta 

berasal dari pengalaman sehari-hari anak, 

supaya anak lebih tertarik buat 

memecahkan problem. Pembelajaran 

tersebut bisa membantu anak buat lebih 

mengeksplorasi pengetahuannya serta 

mampu merangsang anak buat berpikir 

memecahkan masalah. Manfaat lain dari 

pembelajaran ini artinya anak merasa 

tertantang untuk mempersiapkan diri 

terhadap pembelajaran berikutnya. Bagi 

anak usia dini, pendekatan saintifik 

artinya galat satu bentuk pengenalan 

konsep kehidupan sehari-hari. Melalui 

kegiatan bermain, anak bisa 

mengeksplorasi pengetahuannya serta 

mendapatkan pengalaman asal peristiwa 

yg pernah dialami. 

 

KESIMPULAN  

 Hasil penelitian tersebut 

menunjukksn bahwa pembelajaran 

STEAM dengan Cooking Class dapat 

meningkatkan kognitif pada anak 

Kelompok Bermain Aisyiyah Al-Amin 

Bibis Luhur Surakarta tahun pelajaran 

2022/2023. Pada hal ini dapat diketahui 

bahwa peningkatan presentase hasil 

belajar anak pada siklus I peningkatan 

kognitif anak mengalami peningkatan 

sebanyak 9 anak dari 18 anak sebesar 50% 

berada pada kriteria berkembang sangat 

baik dan berkembang sesuai harapan. 

Berdasarkan data diatas masih diperlukan 

tindakan selanjutnya karena belim terjadi 

indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan sebelumnya yaitu ≥75% 

dengan kriteria sangat baik. Sedangkan 

dalam siklus II, peningkatan sebanyak 16 

anak dari 18 anak atau sebesar 88,88% 

berada pada kriteria berkembang sangat 

baik dan berkembang sesuai harapan. 
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